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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang dinilai lebih tahan dalam mengatasi
krisis ekonomi nasional. Saat krisis ekonomi melanda Indonesia pada tahun 1998,
penyerapan tenaga kerja secara keseluruhan mengalami penurunan. Namun hal ini
tidak berlaku pada sektor pertanian. Sektor pertanian pada masa tersebut tetap
mengalami pertumbuhan yang positif. Selain itu, sektor ini juga memiliki peranan
penting bagi Indonesia dalam hal penyediaan pasokan pangan bagi masyarakat,
pembuka lapangan pekerjaan dan penyumbang devisa negara melalui kegiatan
ekspor maupun impor (Marlina, 2013).

Kontribusi sektor pertanian yang paling besar terhadap perekonomian
nasional berasal dari subsektor perkebunan. Perkebunan memiliki potensi besar
terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia. Bagi negara-negara berkembang
seperti Indonesia, perkebunan menjadi subsektor stategis untuk menyerap tenaga
kerja terutama di daerah pedesaan yang akan berdampak positif bagi pengurangan
arus urbanisasi. Selain itu, perkebunan menjadi subsektor pertanian yang banyak
menyumbang tambahan pemasukan bagi negara melalui kegiatan ekspornya.
Salah satu komoditi ekspor yang menjadi andalan Indonesia ialah lada
(Sitanggang, 2013).

Lada adalah salah satu rempah yang sudah diperdagangkan sejak zaman
dahulu. Tanaman ini menjadi komoditi perkebunan Indonesia yang banyak
diperdangangkan di pasar internasional. Permintaan akan komoditi ini pun terus
meningkat setiap tahunnya. Selain itu, kebutuhan akan lada pada pasar domestik
juga memiliki prospek yang cukup besar. Hal ini dilihat dari begitu
berkembangnya industri makanan dan kesehatan yang menggunakan tanaman ini
sebagai obat, serta meningkatnya preferensi masyarakat dalam menggunakan lada
baik untuk konsumsi rumah tangga atau bahan industri (Kurnianto, 2014).

Berdasarkan Nedspice Pepper Crop Report tahun 2017 Indonesia termasuk
dalam empat besar negara pemasok lada utama di dunia. Sebesar 12 persen dari

pasokan lada dipasar dunia diproduksi oleh Indonesia. Lada tersebut meliputi lada



hitam dan lada putih. Pada tahun 2002, Indonesia juga pernah menjadi negara
penghasil lada terbesar di dunia dengan volume ekspor sebanyak 65,011 ton atau
setara dengan US$221,090. Lada yang diekspor oleh Indonesia pada tahun
tersebut jauh lebih besar dari negara penghasil utama lainnya seperti Vietnam,
India dan Brazil (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2010). Lada yang diekspor
Indonesia umumnya berasal dari daerah-daerah unggulan penghasil lada meliputi
Bangka Belitung, Lampung, Sumatera Selatan, Kalimantan Timur dan Sulawesi
Selatan. Adapun luas areal dan produksi lada perkebunan rakyat di Provinisi

Sumatera Selatan pada tahun 2017-2019 dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Lada Perkebunan Rakyat Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2017-2019

Kabupaten/ Kota Luas Lahan Produksi Produktivitas Jumlah
(Ha) (Ton) (Ton/Ha) (KK)
Kab. Ogan Komering Ulu 504 329 1.183 1.279
Kab. Ogan Komering Ilir 93 9 346 304
Kab. Ogan Ilir - - - -
Kab. OKU Selatan 4.593 2.869 900 5.733
Kab. OKU Timur 2.276 2.380 1.390 2.246
Kab. Muara Enim 685 566 1.286 798
Kab. Lahat 625 130 386 557
Kab. Empat Lawang 2.026 1.185 692 3.615

Kab. Musi Banyu Asin - - - -
Kab. Banyu Asin - - - -

Kota Pagar Alam 353 112 444 635
Kota Lubuk Linggau - - - -
Provinsi 11.153 7.580 954 15.167

Sumber: Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Lada, 2019.

Berdasarkan data Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Lada pada
tahun 2019 bahwa Kabupaten Empat Lawang termasuk ke dalam tiga besar daerah
utama penghasil lada di Sumatera Selatan dengan luas lahan sebesar 2.026 Ha.
Lada dan kopi merupakan produk unggulan yang diproduksi di daerah ini. Dengan
jumlah petani terbanyak kedua di Sumatera Selatan, Kabupaten Empat Lawang
menjadi salah satu daerah utama penghasil lada di Sumatera Selatan.

Kabupaten Empat Lawang terdiri dari 10 Kecamatan yaitu Kecamatan
Muara Pinang, Kecamatan Lintang Kanan, Kecamatan Sikap Dalam, Kecamatan

Pasemah Air Keruh, Kecamatan Ulu Musi, Kecamatan Talang Padang,



Kecamatan Pendopo, Kecamatan Pendopo Barat, Kecamatan Tebing Tinggi,
Kecamatan Saling. Adapun jumlah produksi tanaman perkebunan di Kabupaten

Empat Lawang pada tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Produksi Tanaman Perkebunan Menurut Kecamatan dan Jenis
Tanaman di Kabupaten Empat Lawang (ton) 2015

No Kecamatan Karet Kelapa Kelapa  Kopi Lada Kakao Lainnya
Sawit

1  Muara Pinang 0,00 23,56 2,00 500,00 86,00 5,00 19,20
2 Lintang Kanan 83,00 13,20 1,60 496,00 8,00 15,00 6,75
3 Pendopo 41,00 16,80 3,60 324,00 30,60 8,00 20,40
4  Pendopo Barat 62,00 24,60 0,00 229,00 3,00 5,00 25,40
5 Pasemah Air Keruh 11,00 17,00 0,00 1.122,00 17,40 2,00 11,00
6  Ulu Musi 41,00 9,00 1,20 564,00 52,00 9,20 59,70
7  Sikap Dalam 25,00 8,60 1,00 295,00 37,40 4,40 51,90
8  Talang Padang 282,00 2,20 2,00 1.542,00 2,00 0,60 106,45
9  Tebing Tinggi 451,00 5,00 0,00 92,00 1,20 1,00 7,00
10 Saling 674,00 3,40 0,00 87,00 0,00 0,20 4,80
Empat Lawang 1.670,00 123,40 4,20 5.251,00 237,60 50,40 312,60

Sumber : BPS Kabupaten Empat Lawang Dalam Angka 2015

Berdasarkan tabel di atas bahwa ada tiga kecamatan yang memproduksi lada
dengan jumlah paling besar untuk Kabupaten Empat Lawang. Ketiga kecamatan
tersebut ialah Kecamatan Sikap Dalam, Kecamatan Pendopo dan Kecamatan
Pasemah Air Keruh. Pada penelitian ini, daerah yang akan diteliti ialah
Kecamatan Pasemah Air Keruh yang merupakan salah satu daerah penghasil lada
terbesar di Empat Lawang. Menurut Badan Pusat Statistik (2018), Kecamatan
Pasemah Air Keruh merupakan kecamatan yang mayoritas penduduknya bermata
pencaharian di bidang pertanian.

Sekitar 90 persen dari luas daerah di Kecamatan Pasemah Air Keruh
merupakan lahan pertanian yang terdiri dari 3.542 hektar lahan sawah dan 16.229
hektar lahan bukan sawah. Untuk lahan bukan sawah 74 persen digunakan untuk
mengelola perkebunan. Adapun komoditas perkebunan yang menjadi unggulan di
kecamatan ini ialah lada dan kopi. Kedua komoditas ini banyak diusahakan
dikarenakan lokasi yang strategis dimana pada umumnya Kecamatan Pasemah Air
Keruh banyak dikelilingi perbukitan dengan suhu yang cocok untuk

membudidayakan tanaman lada maupun kopi. Sekitar 253 hektar lahan yang ada



di kecamatan ini digunakan untuk usahatani lada dengan produksi sebesar 17,4
ton per tahunnya.

Salah satu desa di Kecamatan Pasemah Air Keruh yang masyarakatnya
banyak membudidayakan tanaman lada ialah Desa Muara Rungga. Petani lada di
desa ini umumnya tidak hanya membudidayakan satu jenis tanaman saja
melainkan bersamaan dengan tanaman lainnya seperti kopi, kemiri dan padi.
Umumnya, tanaman lada yang dibudidayakan di daerah ini ditumpangsarikan
dengan tanaman kopi dan selagi menunggu tanaman tersebut panen petani
biasanya mengusahakan tanaman lain seperti padi.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil lokasi
penelitian di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh melihat
banyaknya petani lada yang juga membudidayakan tanaman lainnya. Adapun
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan rumah tangga petani lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah

Air Keruh Kabupaten Empat Lawang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka didapati rumusan masalah
pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Berapakah pendapatan rumah tangga yang dihasilkan petani lada di Desa
Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan rumah tangga petani
lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat

Lawang?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini ialah
sebagai berikut:
1. Menghitung pendapatan rumah tangga yang dihasilkan petani lada di Desa

Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang.



2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan rumah tangga
petani lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten
Empat Lawang.

Berdasarkan tujuan di atas, maka kegunaan dari penelitian ini ialah sebagai
berikut:

1. Diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi tambahan kepada
masyarakat dan petani mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
rumah tangga petani lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air
Keruh Kabupaten Empat Lawang.

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian yang akan

datang.
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